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Pendahuluan

Organisasi pada dasarnya adalah suatu wahana yang efektifitas kegiatannya akan sangat
ditentukan oleh unsur manusia yang menyandang tugas-tugas organisasi atau sebagai
pelaksana kegiatan organisasi. Setiap organisasi atau instansi akan selalu berusaha agar
kinerja pegawai dapat ditingkatkan, karena peningkatan kinerja merupakan program
penting dalam organisasi atau perusahaan. Sebagaimana pendapat Sudjana (2004:145)
bahwa faktor manusia merupakan unsur terpenting dalam manajemen, termasuk dalam
organisasi.

Unsur-unsur lain dalam organisasi seperti fasilitas, alat-alat, waktu, metode, dan teknik
kegiatan, didayagunakan secara optimal oleh manusia yang berada dalam organisasi atau
orangorang yang berkaitan dengan organisasi. Perkataan lain, bahwa kemantapan kegiatan
dan keberhasilan suatu organisasi sering tidak ditentukan oleh lengkapnya unsur non-
manusia dan struktur organisasi, melainkan akan sangat ditentukan oleh unsur sumber daya
manusia yang terlibat dalam organisasi itu sendiri.

Hal senada juga ditegaskan lagi oleh Hasibuan (2005:10) bahwa manusia akan selalu
berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi
perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan organisasi tidak
mungkin terwujud tanpa peran aktif manusia, meskipun alat-alat yang canggih yang
dimiliki instansi tidak ada manfaatnya jika peran aktif pegawai tidak diikutsertakan.
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Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kebumen
merupakan salah satu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang mempunyai tugas pokok
dan fungsi menyelenggarakan program Keluarga Berencana di Kabupaten Kebumen. Dinas
Sosial Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kebumen
membutuhkan pengelolaan manajemen yang baik.

Salah satu komponen penting dari manajemen adalah Sumber Daya Manusia (SDM), karena
manusia adalah aset utama dan penting sebagai motor penggerak dan pengatur sebuah
instansi atau organisasi untuk mencapai tujuan sesuai visi dan misi yang telah ditetapkan
instansi dan keberhasilan organisasi sangat tergantung pada individu atau manusianya.
Berikut adalah tabel pencapaian pengendalian penduduk di Kabupaten Kebumen dari tahun
2019-2021 antara lain:

Tabel 1. Jumlah Penduduk di Kabupaten Kebumentahun 2019-2021

No. 2019 % 2020 % 2021 %
1 1.195.092 100% 1.197.982 100% 1.350.438 100%
Total Kenaikan 2.890 0.9% 152.456 11%

Sumber : Dinas Sosial PPKB Kabupaten Kebumen

Berdasarkan dari data diatas dapat dilihat bahwa pertumbuhan penduduk di Kabupaten
Kebumen dari 3 tahun terakhir mengalami kenaikan setiap tahunnya. Data kependudukan
dari tahun 2019 ke 2020 mengalami kenaikan sejumlah 2.890 orang atau 0,99 % sedangkan
data kependudukan dari tahun 2020 ke 2021 mengalami kenaikan yang cukup tinggi yaitu
sejumlah 152.456 orang atau 11%.

Data tersebut dapat disimpulkan bahwa Kinerja pegawai Dinas Sosial Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kebumen dapat dikatakan masih belum
baik, karena belum sesuai dengan pemaparan UU No. 52 tahun 2009 tentang perkembangan
penduduk dan pembangunan keluarga. Tugas pegawai PKB di Dinas Sosial Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kebumen adalah untuk melakukan
penyuluhan program Keluarga Berencana dalam rangka mengendalikan peningkatan
jumlah penduduk yang semakin hari tidak seimbang.

Menurut Samsudin (2005:159) menyebutkan bahwa kinerja adalah tingkat pelaksanaan tugas
yang dapat dicapai seseorang, unit atau divisi dengan menggunakan kemampuan yang ada,
dan batasanbatasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja
pegawai merupakan masalah yang perlu diperhatikan instansi atau instansi pemerintah,
karena kinerja pegawai akan mempengaruhi kualitas instansi dalam menghadapi persaingan
seiring dengan perkembangan zaman.

Fenomena yang terjadi adalah menurunnya kinerja Penyuluh KB, diduga karena kurangnya
tenaga Penyuluh KB yang menyebabkan bersikap tidak peduli pada pencapaian tujuan
organisasi dalam membuat laporan, sehingga tidak adanya kepuasan dalam bekerja yang
mengakibatkan kedisiplinan dalam menyelesaikan laporan bulanan pun tidak tepat waktu
disampaikan ke Dinas Sosial PPKB Kabupaten Kebumen. Seperti mengikuti aturan bahwa
paling lambat tanggal awal bulan yang akan datang pada hari kerja, tetapi masih ada yang
belum melaporkan hasil kegiatan tersebut.

Faktor yang mampu mempengaruhi kinerja pegawai adalah bagaimana pelatihan yang
dilakukan di suatu organisasi. Pelatihan merupakan suatu hal yang penting dilakukan oleh
organisasi untuk memberikan keterampilan dasar terhadap pegawainya, baik itu pegawai
baru maupun pegawai yang sudah ada. Menurut Mangkunegara (2011) mengatakan
pelatihan merupakan upaya untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan
teknik pelaksanaan kerja tertentu untuk kebutuhan sekarang dan untuk menyiapkan
pegawainya siap memangku jabatan tertentu dimasa yang akan datang.
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Pelatihan bagi PKB/PLKB itu sangat penting karena mengajarkan dan memberikan
keterampilan baru kepada pegawai sehingga mampu mendorong produktivitas dan
kemajuan organisasi. Seperti Latihan Dasar Umum (LDU), Diklat KIE Konseling, Diklat
Pengolahan Tribina di Kampung KB, Diklat Teknis PK21, Diklat Ice Breaking, Training Of
Trainers (TOT) dan lain sebagainya selama 3 bulan sekali. Program Pelatihan tidak cukup
untuk menjamin produktivitas kerja dari pegawai, karena harus dibarengi dengan faktor
lain.

Fenomena yang terjadi adalah hubungan positif antara pelatihan dan kinerja, tetapi tidak
cukup kuat dan signifikan karena banyak pula pegawai yang telah mengikuti pelatihan
tetapi kinerjanya biasabiasa saja, bahkan ada yang sampai menurun kinerjanya. Hal ini
diduga disebabkan oleh waktu bekerja akan segera berakhir, seperti pensiun dan akan
dipindahkan tugas. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah
kepuasan kerja.

Menurut Busro (2018:109) Kepuasan kerja adalah suatu sikap umum yang merupakan hasil
dari beberapa sikap khusus terhadap faktor-faktor pekerjaan, karakteristik individu, serta
hubungan kelompok di luar pekerjaan itu sendiri. Kepuasan kerja juga dapat dimaknai
sebagai perasaan dari individu terhadap pekerjaan, situasi kerja, kerja sama antara pimpinan
dan sesama pimpinan serta sesama pegawai dalam suatu organisasi.

Kepuasan kerja tidak selamanya menjadi faktor motivasional yang kuat untuk berprestasi,
karena pegawai yang puas dalam bekerja belum tentu berprestasi dan kerjanya meningkat.
Namun paling tidak masalah kepuasan kerja perlu mendapat perhatian yang serius oleh
para pengelola organisasi. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan
kombinasi dalam dan luar pekerjaan. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang
yang dilakukan penulis tidak semua pegawai PKB Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Kebumen mempunyai kepuasan kerja yang tinggi, justru
mengalami penurunan.

Fenomena yang terjadi disana mengalami permasalahan yang timbul pada kepuasaan kerja
yang rendah, sehingga menimbulkan dampak negatif seperti produktivitas dan semangat
kerja rendah akibat tupoksi kerja yang berlebihan. Faktor lain yang mempengaruhi kinerja
adalah disiplin kerja, menurut Hasibuan (2010:193) disiplin kerja adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang berlaku.

Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja, kepuasan kerja dan
disiplin kerja terhadap kinerja Penyuluh KB di Kabupaten Kebumen secara parsial dan
secara simultan serta pengambilan sampel dari penelitian ini adalah seluruh Pegawai
Penyuluh KB di Kabupaten Kebumen sejumlah 46 orang. Metode yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda dan diolah dengan menggunakan SPSS 24 for Windows.

Sampel dan Populasi

Sampel dalam penelitian ini yaitu Penyuluh KB di Kabupaten Kebumen sebanyak 46 orang.
Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh atau keseluruhan populasi
dijadikan sampel.
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Hasil dan Pembahasan
Analisis Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Kl T:Iﬁin Jumlah Presentase
1  Laki-Laki 14 30%
2 Perempuan 32 70%

JUMLAH 46 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas diketahui karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin laki
laki sebanyak 14 orang responden atau 30%, kemudian jumlah responden perempuan
sebanyak 32 orang responden atau 70%. Dari data tersebut menyatakan bahwa Penyuluh KB
di Kabupaten Kebumen lebih banyak perempuan daripada laki-laki.

Analisis Responden Berdasarkan Usia
Data yang terkumpul sebanyak 46 responden diperoleh informasi mengenai karakteristik

responden berdasarkan usia sebagai berikut:

Tabel 3. Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Presentase

1 23-30 12 26%

2 31-38 12 26%

3 39-46 1 2%

4 >47 21 46%
Jumlah 46 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas diketahui karakteristik responden berdasarkan usia dengan umur
23-30 tahun sebanyak 12 responden atau sebanyak 26%, usia 31-38 tahun sebanyak 12
responden atau sebanyak 26 %, usia 39-46 tahun sebanyak 1 responden atau sebanyak 2%
dan usia yang lebih dari 47 tahun sebanyak 21 responden atau sebanyak 46%.

Analisis Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Data yang terkumpul sebanyak 46 responden diperoleh informasi mengenai karakteristik
responden berdasarkan pendidikan sebagai berikut:

Tabel 4. Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pe r1]§indliskan Jumlah Presentase
1 Slta 4 9%
2 D3 1 2%
3 S1 38 83%
4 S2 3 6%
Jumlah 46 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas diketahui karakteristik responden berdasarkan pendidikan SLTA
berjumlah 4 orang atau 9%, pendidikan D3 berjumlah 1 orang atau 2%, pendidikan S1
berjumlah 38 orang atau 83% dan pendidikan S2 berjumlah 3 orang atau 6%.
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Uji Instrumen Penelitian

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur kualitas data dengan mengukur apa yang
seharusnya diukur. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu
kuesioner (Ghozali, 2011:52). Berikut hasil uji validitas untuk masing-masing variabel. Butir

pernyataan dapat dikatakan valid apabila 7itung >

menentukan 7aper yaitu dengan rumus df =n — 2.

Trabel ; @ < 5% , sedangkan untuk

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan Kerja

Variabel Butir Rhitung Rtuber Signifikan Ket
1 0,727 0,29 0,000 Valid

, 2 0810 0,290 0,000 Valid
Pelf;;an 3 0750 0,290 0,000 Valid
1) 4 0631 0290 0,000 Valid
5 0478 0,290 0,001 Valid

6 0675 0,290 0,000 Valid

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 7itung lebih besar dari rwper (0,290) dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti variabel pelatihan kerja dinyatakan

valid.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja

Variabel Butir fIhitung Twbe  Signifikansi  Ket
Kepuasan 0,783 0,290 0,000 Valid
Kerja 0,804 0,290 0,000 Val%d
x2) 3 0,827 0,290 0,000 Valid
4 0648 0,290 0,000 Valid

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 7iung lebih besar dari riaper (0,290) dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti variabel kepuasan kerja dinyatakan

valid.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja

Variabel Butir Rhitung  Ruber Signifikansi  Ket
1 0815 0,290 0,000 Valid
Disiplin 2 0727 0,290 0,000 Valid
Kerja 3 069 0,29 0,000 Valid
(X3) 4 0795 0,290 0,000 Valid
5 0640 0,290 0,000 Valid

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 7itung lebih besar dari rwper (0,290) dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti variabel disiplin kerja dinyatakan valid.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja

Variabel Butir Rnitung Riabel Signifiksi  Ket
1 0,649 0,290 0,000 Valid
Kinerja 2 0,816 0,290 0,000 Val%d
) 3 0,505 0,290 0,000 Valid
4 0,764 0,290 0,000 Valid
5 0,682 0,290 0,000 Valid

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa rhitung lebih besar dari rtabel (0,290)
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dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Variabel Kinerja dinyatakan
valid.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali,
2011:45). Uji reliabilitas dilakukan dengan ketentuan jika r alpha > 0,6 maka butir atau
variabel tersebut reliabel dan sebaliknya jika r alpha < 0,6 maka butir atau variabel tersebut
tidak reliabel. Berikut ini adalah hasil instrumen penelitian sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach’s Syarat
No Variabel Alpha Relyiabel Ket
1 Pelatihan Kerja 0,764 a>0,60 Reliabel
2 Kepuasan Kerja 0,762 a>0,60 Reliabel
3 Disiplin Kerja 0,780 a>0,60 Reliabel
4 Kinerja 0,723 a>0,60 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Uji Multikolinearitas
Tabel 10. Hasil Uji Multikolineritas

Kolinieritas Statistik

No Model Tolerance VIF
1. Pelatihan Kerja 0,495 2,019
2. Kepuasan Kerja 0,576 1,735
3. Disiplin Kerja 0,488 2,049

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa semua variabel independen memiliki nilai
VIF (Variance Inflation Factor) VIF < 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Dari data ini
dapat diartikan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas antar variabel bebas, sehingga
model dapat dipakai.

Uji Heteroskedastisitas

GAMBARIV 1
HASIL LI HETEROSKEDASTISITAS

Eomdaipe e
Sovw wrrin ih Venlabin. Hnaie

L T LT

Sy —
¢ 3 A A VI
Swivhar: hata simar diolak, sahun 20,

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat pola tertentu atau
menyebar jadi tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Uji Normalitas

GANMBAR 1V-2
HASIL UJI NORMALITAS
Narmal PP Plot of Ragraasion Standardized Rasicdual

Dependent Varioble: Kinerja
10

Expecied Cun Frob
\

Obyerved Cum Mrob

Swmbar: Dara primer diolah, tahun 2022
Berdasarkan gambar diatas, penyebaran titik-titik di sekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal maka distribusi data dinyatakan normal.

Uji Parsial (Uji-t)
Tabel 10. Hasil Uji-t

Variabel thitung ttabel SngIIIIII%i(lj;n
Pelatihan Kerja (X1) 2,700 2,018 0,01
Kepuasan Kerja (X2) 2,408 2,018 0,02
Kepuasan Kerja (X3) 2,258 2,018 0,02

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

1. Pengaruh antara variabel pelatihan kerja terhadap variabel kinerja. hasil uji t tabel iv-
11 variabel pelatihan kerja mempunyai nilai tiung sebesar 2,700 > tiaper 2,018 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,01 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
pelatihan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja.

2. Pengaruh antara variabel kepuasan kerja terhadap variabel kinerja. hasil uji t tabel iv-
11 variabel kepuasan kerja mempunyai nilai t;iung sebesar 2,409 > tiaper 2,018 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,02 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja.

3. Pengaruh antara variabel disiplin kerja terhadap variabel kinerja. hasil uji t tabel iv-11
variabel disiplin kerja mempunyai nilai tsung sebesar 2,258 > tiaper 2,018 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,02 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja.

Uji Simultan (Uji-F)

Tabel 11. Uji Simultan (Uji F)

Model Sumof 40 Mean oo g
Squares Square
1 Regression 133.747 3 44.582 26.159 .000b
Residual 71.579 42  1.704
Total 205.326 45

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan hasil uji ANOVA / bersama-sama, diperoleh nilai F hitung sebesar 26,096
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 dan F hitung sebesar 26,159 lebih besar dari Ftabel 2,83
maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel pelatihan kerja, kepuasan
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kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Koefisien Determinasi (R?)
Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama (simultan).

Tabel 12. Koefisien Determinasi
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .807a .651 .626 1.30548
Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel, hasil pengujian ini menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,651
artinya sebesar 65,1% variabel Kinerja dapat dijelaskan oleh variabel pelatihan kerja,
kepuasan kerja dan disiplin kerja, sedangkan sebesar 34,9% (100%-65,5%) dapat dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja

Hasil uji hipotesis menggambarkan bahwa pelatihan memberikan kontribusi yang cukup
besar dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Kebumen. Namun kenyataan yang ada bahwa pelatihan
yang dilakukan, tidak didasarkan pada undang-undang tentang pokok-pokok kepegawaian
yang menyebutkan dalam rangka peningkatan mutu dan keterampilan pegawai serta
memupuk kegairahan kerja.

Hasil jawaban responden tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
penyuluh keluarga berencana pada Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Kebumen ini setuju, bahwa program pelatihan dapat meningkatkan
kinerja mereka dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. Pernyataan
kuesioner pelatihan kerja masih banyak responden menyatakan tidak setuju karena setiap
penyuluh keluarga berencana mempunyai desa binaan yang lebih.

Hal ini disebabkan jumlah penyuluh keluarga berencana dengan jumlah desa tidak
berimbang, karena jadual PKB pelatihan terkadang terjadi bentrok dengan jadual kegiatan
penyuluhan ke desa sehingga kurang maksimal. Sebagai contoh ketika PKB ikut pelatihan
dan mendapatkan materi serta di jelaskan oleh instruktur pelatihan yang tepat maka secara
individu PKB tersebut akan mendapatkan keterampilan sehingga dapat meningkatkan
kinerjanya. Penelitian Ibrahim, Djuhartono dan Sodik (2021) menyatakan pelatihan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di PT Lion Superindo.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja

Hasil uji hipotesis menggambarkan bahwa kepuasan kerja memberikan kontribusi yang
cukup besar dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Sosial Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kebumen.

Namun kenyataan yang ada bahwa penempatan pegawai atau jabatan struktural, tidak
didasarkan prestasi kerja dan kemampuan memberi pelayanan kepada masyarakat, tetapi
lebih sering didasarkan pada senioritas, loyalitas dan kepercayaan atasan kepada bawahan.

Hasil jawaban responden tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
penyuluh keluarga berencana pada Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Kebumen ini setuju, bahwa kepuasan kerja dapat meningkatkan
kinerja mereka dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. Pernyataan
kuesioner pelatihan kerja masih banyak responden menyatakan tidak setuju karena Pegawai
Negeri Sipil dalam hal ini penyuluh keluarga berencana dalam penempatanya masih belum
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atas dasar yang menitik beratkan pada sistem prestasi kerja dan sistem karir dalam
penyerapan anggaran atau target.

Sebagai contoh ketika PKB merasakan kepuasan terhadap atasan, kenyamanan terhadap
rekan kerja, kepuasan terhadap pekerjaan, kepuasan terhadap peluang promosi otomatis
kinerja PKB akan meningkat. Hasil penelitian I Gusti Agung Bagus Cakra (2020) menyatakan
kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja PKB di Kabupaten Karangasem.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Hasil uji hipotesis menggambarkan bahwa disiplin kerja memberikan kontribusi yang cukup
besar dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Kebumen. Namun kenyataan yang ada bahwa kedisiplinan
pegawai untuk mentaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam
peraturan perundang-undangan masih sering dilanggar baik yang dilakukan di dalam
maupun di luar jam kerja.

Hasil jawaban responden tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
penyuluh keluarga berencana pada Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Kebumen ini setuju, bahwa disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja
mereka dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. Pernyataan kuesioner
pelatihan kerja masih banyak responden menyatakan tidak setuju karena belum sesuai
dengan peraturan dalam bekerja.

Seperti contoh ketika PKB datang ke kantor dengan tertib,tepat waktu,dan teratur.dengan
datang ke kantor secara tertib,tepat waktu,dan teratur maka disiplin kinerja akan meningkat.
Hasil penelitian Safriatna, Hermanto dan Amalia Kusuma Wardini (2020) menyatakan
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja PKB di Kabupaten Bima.

Pengaruh Pelatihan Kerja, Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Hasil uji F menggambarkan bahwa pelatihan kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja
memberikan kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas
Sosial Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kebumen. Hal ini dapat
dilihat Hasil jawaban responden tersebut di atas yang menjawab tidak setuju.

Penutup dan Saran

Kesimpulan

Penyuluh KB di Kabupaten Kebumen pelatihan kerja berada dalam kategori cukup baik,
namun masih perlu ditingkatkan lagi dengan melakukan berbagai upaya dalam proses
pembelajaran dengan cara memberikan pendidikan dan pelatihan demi tercapainya kinerja
Penyuluh KB di Kabupaten Kebumen yang diharapkan, selain itu diharapkan selalu
membangun komunikasi antar sesama Penyuluh KB di Kabupaten Kebumen agar dapat
menumbuhkan pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap dan tindakan dan hubungan
yang semakin baik yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan kinerja Penyuluh KB di
Kabupaten Kebumen. Terakhir, diupayakan selalu berusaha memiliki keyakinan akan
kemampuannya untuk dapat memotivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang
diperlukan agar berhasil melaksanakan tugas dan mengatur waktu lebih efektif dan efisien
agar kinerja Penyuluh KB di Kabupaten Kebumen meningkat.
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